PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI UNDANG- UNDANG ( PERPU)
NOMOR 39 TAHUN 1960 ( 39/ 1960)
TENTANG
PENYALURAN M LI TER WAJI B DARURAT KEDALAM RANGKA WAJI B M LI TER

Presi den Republik Indonesi a,

Meni nbang:

a. bahwa di anggap perlu nenanpung para Mliter Wajib Darurat yang
di adakan nenurut peraturan-peraturan Penguasa Perang Pusat
ber dasar kan Undang-undang Keadaan Bahaya 1957 dan penyal uran
nmer eka kedal am rangka wajib mliter sebagai yang diatur dal am
Undang- undang Wajib Mliter;

b. bahwa karena keadaan nenaksa soal tersebut diatur dengan
Per at ur an Peneri ntah Pengganti Undang- undang;

Mengi ngat :

a. Peraturan Penguasa Perang Pusat untuk Angkatan Darat No.
Prt/ Peperpu/ 038/ 1959 tertanggal 26  Pebruari 1959 serta
keput usan- keput usan pel aksanaannya;

b. Keput usan Penguasa Perang Pusat Angkatan Laut No. Z 1/ 4/11
tertanggal 18 Nopenber 1959;

a dan b berhubungan dengan pasal 61 Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang No. 23 tahun 1959 (Lenbaran-Negara
tahun 1959 No. 139) tentang Keadaan Bahaya juncto Peraturan
Pemeri ntah Pengganti Undan-undang No. 22 tahun 1960 (Lenbaran-
Negara tahun 1960 No. 66);

2. Undang- undang No. 66 tahun 1958 (Lenbaran-Negara tahun 1958
No. 117) tentang Wajib Mliter;

3. Pasal 30 dan pasal 22 ayat (1) dari Undang-undang Dasar ;

4. Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang No. 10, tahun 1960
(Lenbar an- Negara tahun 1960 No. 31);

Mendengar :
Musyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 21 Septenber 1960;

VEMUTUSKAN:

Menet apkan :
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang tentang penyal uran
Mliter Wajib Darurat kedal amrangka wajib Mliter.

Pasal 1.

(1) Yang di maksud dengan Mliter Wajib Darurat dalam peraturan ini
i al ah nereka yang tel ah di panggil dan di angkat sebagai MIiter
Wajib Darurat oleh vyang berwajib berdasarkan Peraturan-
peraturan Penguasa Perang Pusat nenurut Kketentuan Undang-
undang Keadaan Bahaya tahun 1957.

(2) Yang di maksud dengan Undang-undang Wajib Mliter dal am peraturan
ini ialah Undang-undang No. 66 tahun 1958 (Lenbaran-Negara
tahun 195 8 No. 117) tentang WAjib Mliter.

Pasal 2.



())Mliter Wajib Darurat yang telah nenyelesaikan pendidikan
pertama dengan atau tidak dengan disertai dinas wajib dan
tel ah nendapat pengangkatan sebagai Prajurit/Bintara Wjib
Mliter Darurat /Perw ra Cadangan Darurat dan yang sel anj ut nya
masih tetap aktip dalam dinas tentara dianggap sebagai
Prajurit/ Bintara. Wajib Mliter/Perwira Cadangan mnenur ut
Undang- undang VWajib MIiter dengan ket entuan-ketentuan sebaga
beri kut :

a. Apabi | a yang bersangkutan itu nenjal ankan dinas mliternya
ber dasar kan kesukarel aan sebagai Mliter Wajib Darurat,
maka ia dianggap sebagai M Iliter Wajib nmenurut ketentuan
dal am Undang- undang VWajib Mliter yang sedang
nmenj al ankan dinas wajib mliter secara sukarela seperti
di mksud dal am pasal 28 ayat (1) huruf g;

b. Apabi la yang bersangkutan nenjalankan dinas mliternya
secara wajib berdasarkan penetapan Penguasa Perang
nmenurut Undang-undang Keadaan Bahaya 1957. nmaka ia
di anggap sebagai Mliter Wajib nenurut ketentuan dal am
Undang-undang Wajib Mliter, yang nenjalankan dinas
wajib mliter seperti dimksud dal am pasal 28 ayat (1)
hur uf h;

c. Apabi | a yang bersangkut an di angkat sebagai MIliter Sukarela
ber dasarkan Undang-undang Mliter Sukarela, maka ia
di anggap sebagai Mliter Wajib nenurut ketentuan dal am
Undang-undang Wajib Mliter yang nenjal ankan dinas
mliter sebagai MIliter Sukarela dinmksud dalam pasal
53.

(2)Mliter VWjib Darurat yang masih aktip dalam dinas tentara
karena sedang nenenuhi pendidikan pertama dan atau dinas
waj i bnya, dianggap sebagai Mliter Wjib nenurut Kketentuan
dal am Undang-undang Wajib Mliter yang sedang nenjalan
pendi di kan dan dinas pertama seperti dinmaksud dal am pasal 28
ayat (1) huruf a.

Pasal 3.

Mliter Wajib Darurat yang telah nenyel esai kan pendidikan
pertama dengan atau tidak dengan disertai dinas wajib dan tel ah
di kenbal i kan kemasyarakat dengan disertai pengangkatan sebagai
Prajurit Wajib Mliter Darurat/Bintara Wajib MIliter Darurat/
Perwira Cadangan Darurat, dianggap sebagai Mliter Wajib nenurut
ket ent uan dal am  Undang- undang VWajib Mliter yang tel ah
nmenyel esai kan pendi di kan dan dinas pertama seperti di naksud dal am
pasal 28 ayat (1) huruf a Undang-undang Wajib Mliter: nereka itu
di anggap sebagai Prajurit Wajib Mliter/Bintara Wajib
Mliter/Perw ra Cadangan sej ak pengangkatannya dan yang sel anj ut nya
berada dal am keadaan di |l uar di nas.

Pasal 4.
Para MIliter Wajib tersebut dal am pasal -pasal 2 dan 3 di anggap

sebagai Mliter Wajib termasuk golongan peneriman tahun nereka
masuk dal am pendi di kan/dinas mliter.



Pasal 5.

Bagi nereka tersebut dalam pasal -pasal 2 dan 3 sel anjutnya
ber | aku senua ket ent uan- ket entuan t er makt ub dal am Undang- undang
No. 66 tahun 1958 (Lenbaran-Negara tahun 1958 No. 117) tentang
VWajib MIliter dan peraturan-peraturan pel aksanaannya.

Pasal 6.

Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini nulai berl aku
pada hari di undangkan

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini
dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negar a Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Cktober 1960.
Pej abat Presiden Republik

DJ UANDA.

D undangkan di Jakartal ndonesi a,
pada tanggal 15 Cktober 1960.
Ajun Sekretaris Negara,

SANTCSO.

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
No. 39 TAHUN 1960
t ent ang
PENYALURAN M LI TER WAJI B DARURAT KEDALAM
RANGKA WAJI B M LI TER

UMUM

Pada waktu sekarang terdapat tenaga-tenaga Mliter Wajib
Darurat yang nenjalankan dinas wajib mliter atas panggilan
Penguasa Per ang berdasarkan Undang-undang Keadaan Bahaya tahun 1957
yo. Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23 tahun 1959.
(Perhatikan jangka waktu peralihan yang tersebut pada pasal 61
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini sebagai mana tel ah
di perpanjang dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang
No. 22 tahun 1960, Lenbaran-Negara 1960 No. 66).

Per at ur an- peraturan yang di kel uarkan ol eh Penguasa Perang itu
ialah :

a. Surat Keputusan Kepal a Staf Angkatan Darat sel aku Penguasa Perang
Pusat untuk daerah Angkatan Darat No. Prt/Perperpu/ 038/ 1959
tertagggal 26 Pebruari 1959, No. Kpts/Peperpu/ 0722/1959
t er t anggal 20  Juni 1959 No. Kpt s/ Peper pu/ 0784/ 1959,
tertanggal 20 Juni 1959;

b. Surat Keputusan Kepal a Staf Angkatan Laut sel aku Penguasa Perang



Pusat daerah Angkatan Laut No. z.1/4/11 tertanggal 18 Nopenber

1959;

Menurut  ketentuan dalam pasal 61 Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang No. 23 tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun
1959 No. 139) tentang Keadaan Bahaya juncto Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang No. 22 tahun 1960 (Lenbaran-Negara 1960 No.
66) , nmaka peraturan-peraturan Peraturan Penguasa Perang Pusat untuk
Daerah Angkatan Darat/Laut selanbat-|lanbatnya sejak tanggal 15
Desenber 1960 tidak berlaku lagi, hal nmana berarti bahwa nenurut
hukum sejak saat itu para Mliter Wajib Darurat tidak terikat |ag
pada sesuatu peraturan yang dapat newajibkan nmereka untuk
nmeneruskan dinas mliter, apabila tidak disusul kan peraturan [ ain.
Mengi ngat bahwa sekarang ini sudah ada Undang-undang Wajib Mliter
maka sudahlah pada tenpatnya untuk nenyalurkan persoalan wajib
mliter darurat tersebut dalamrangka mliter nmenurut Undang-undang
No. 66 tahun 1953. Untuk penyaluran termaksud perlu diadakan
ket ent uan- ket ent uan sebagai yang ternaktub dal am Peraturan ini.

Dengan kel uarnya Per aturan Penerintah Pengganti Undang- undang
ini, maka tidak ada lagi Mliter Wajib Darurat dengan segala
aki batnya: yang ada sekarang hanyalah mliter wajib dengan wajib
m | iter berdasarkan Undang-undang No. 66 tahun 1958.

Al asan untuk nengel uarkan ketentuan-ketentuan yang di maksud
diatas itu dalam bentuk Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang adalah jelas, yaitu : materie yang bersangkutan adal ah
mat eri e Undang-undang, padahal soal nya perlu diatur dengan segera
kar ena keadaan yang nendesak.

PASAL DEM PASAL
Pasal 1 s/d pasal 6.

Ti dak nmener| ukan penjel asan. Sel anj utnya vide Penjel asan Urum
CATATAN

Kut i pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAVBAHAN LEMBARAN NEGARA TAHUN 1960
YANG TELAH DI CETAK ULANG

Sunber: LN 1960/ 124; TLN NOQ 2062



